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ABSTRAK 
Nama    : Fajriyani Ratujana Muhra Rauf 
NIM    : 40400112133 
Judul Skripsi : Strategi Promosi Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca     
Masyarakat  di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
 
 Skripsi ini membahas tentang Strategi Promosi Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 
promosi dalam meningkatkan minat masyarakat yang dilakukan oleh 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru dan kendala apa saja  yang dihadapi oleh 
pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan.  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
promosi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru dan untuk mengetahui kendala 
apa yang dihadapi oleh pustakawan dalam mempromosikan di Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif. Dengan 
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa pedoman 
wawancara dan kamera handphone. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan di 
Perpustakan Daerah Kabupaten Barru adalah kontak perorangan dengan kegiatan 
promosi yaitu pameran buku, sosialisasi perpustakaan, perpustakaan keliling, 
pemasangan baliho, pembagian buku gratis, lomba bercerita antar sekolah (story 
telling), lomba perpustakaan antar sekolah, pembentukan taman baca. Selanjutnya 
kendala yang dihadapi dalam mempromosikan adalah minimnya dana untuk 
melakukan promosi perpustakaan, pustakawan masih terbatas, kurangnya 
kesadaran masyarakat (pemustaka) akan pentingnya suatu perpustakaan. 
 Kata kunci : promosi perpustakaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki tugas dan fungsi yang 
harus dijalankan setiap harinya, seperti kegiatan administrasi memberikan 
pelayanan  yang optimal dengan  menyediakan  informasi dalam berbagai bidang 
dan disiplin ilmu serta memberikan pelayanan kepada para pemustaka yang 
membutuhkan informasi. 
Keragaman dan kemutakhiran koleksi yang dimiliki oleh sebuah 
perpustakaan daerah tidak ada gunanya jika tidak dimanfaatkan secara maksimal. 
Untuk itu diperlukan suatu upaya mengajak pemustaka dan calon pemustaka 
untuk berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan koleksi secara maksimal. 
Upaya tersebut sering dinamakan dengan promosi perpustakaan. 
Pada umumnya masyarakat (pemustaka) belum banyak mengetahui jasa 
yang diberikan perpustakaan serta manfaatnya. Oleh karena itu, perpustakaan 
perlu diketahui dan dikenal oleh masyarakat secara luas. Salah satu cara agar 
perpustakaan dapat dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat adalah dengan 
mengadakan promosi. Promosi ini sangat penting untuk memperkenalkan 
perpustakaan tersebut, bagaimana sebuah perpustakaan daerah  itu bisa berdiri, 
apa saja layanan yang ada di perpustakaan daerah dan apa manfaat dari 
perpustakaan daerah, hal tersebut biasa kita terapkan dalam mempromosikan 
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perpustakaan. Maka untuk mencapai kepuasan pemustaka dengan fasilitas yang 
ada di perpustakaan daerah sangat diperlukan suatu strategi untuk 
mempromosikan perpustakaan daerah. 
Perpustakaan mengemban tugas sebagai penyedia bahan pustaka yang 
harus terus dikembangkan, pengembangan inilah yang berpengaruh terhadap 
kebutuhan pemustaka yang terus melonjak. Pengembangan bahan pustaka juga 
berpengaruh terhadap banyaknya bahan pustaka yang dikoleksi, tentunya dari 
tahun ke tahun koleksi terus berkembang. Dengan perkembangan itulah, 
dijelaskan lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan pasal 7 ayat 1(e) yang berbunyi bahwa, perpustakaan berkewajiban 
menggalakkan promosi gemar membaca dan memanfaatkan perpustakaan.  
Penelitian mengenai strategi perpustakaan sudah pernah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Slamet Wahyudi (2015) 
tentang Strategi Promosi Perpustakaan Umum Kota Makassar dimana kegiatan 
promosi yang dilakukan yaitu wisata baca, gelar minat baca, lomba karya ilmiah 
dan pameran. Perbedaan dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu masalah 
cara pustakawan dalam melakukan promosi sehingga dapat menarik masyarakat 
dalam meningkatkan minat baca. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan minat baca masyarakat Kabupaten 
Barru sangatlah rendah. Rendahnya minat baca masyarakat Kabupaten Barru 
memberikan pengaruh terhadap mutu kehidupannya, maka dari itu perpustakaan 
diharapkan senantiasa terus mencari terobosan-terobosan baru dalam upaya 
peningkatan minat baca dan tetap konsisten untuk menganjurkan kepada 
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masyarakat untuk membudayakan membaca, karena dengan begitu fungsi dari 
keberadaan perpustakaan akan terwujud dalam dunia informasi, serta cara 
pandang yang jauh lebih maju. Dengan demikian perpustakaan bisa terus berotasi 
mengikuti perkembangan dunia informasi yang mengalami perubahan dari waktu 
ke waktu. 
Minat baca dan kebiasaan membaca buku bukanlah keterampilan bawaan 
oleh karena itu minat dan kebiasaan membaca dapat dipupuk, dibina dan 
dikembangkan. Dalam era pembangunan dewasa ini minat baca dan kebiasaan  
membaca sangat penting. Minat dan kebiasaan membaca membuat seseorang 
dapat memperoleh informasi tentang sesuatu yang dibaca, memperoleh pengertian 
yang lebih dalam suatu gejala, serta dapat mengaitkan dengan berbagai gejala 
lainnya. Secara singkat, minat dan kebiasaan membaca menghasilkan informasi, 
pengertian, pengetahuan, keterampilan, motivasi dan fakta seperti yang disajikan 
oleh bahan bacaan.  
Mengingat pentingnya  tujuan membaca, maka minat baca harus dibina 
baik dalam lingkungan keluarga maupun sekolah. Menumbuhkan minat baca 
dapat dilakukan sejak dini, membaca juga adalah merupakan kewajiban bagi 
seluruh umat manusia yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana firman Allah SWT yang termaktub dalam QS.al- Alaq/96:1-5 
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                               
                     
 
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(Departemen Agama, 
2009:597) 
Ayat ini merupakan perintah Allah SWT pertama untuk umat Islam. 
Karena itu, membaca sangat penting bagi semua  orang, bahkan memiliki urgensi 
yang besar bagi anak-anak. Meskipun pada kenyataannya, membaca merupakan 
proses yang teratur, karena membaca bukan hanya mengenal nama-nama huruf, 
mengurutkannya, dan bagaimana mengucapkannya, atau hanya mengenal bentuk 
huruf, tetapi aktivitas membaca mencakup kemampuan untuk memahami makna-
makna kata, makna kalimat, dan menggabungkan beberapa peristiwa, disertai 
dengan kemampuan untuk berkonsentrasi, mengingat, menguasai, mengkritik, dan 
mampu mengekspresikan kembali apa yang telah dibacanya (Al Khalili, 
2005:130) 
Dalam rangka mengoptimalkan peranan perpustakaan khususnya 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, perpustakaan harus mengadakan promosi 
dalam meningkatkan minat baca masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Strategi Promosi Perpustakaan dalam 
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Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi promosi dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat yang dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru ? 
2. Kendala apa yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi 
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan definisi 
operasional agar dapat dimengerti dan tidak terjadi salah paham dalam 
memahami isi dari pembahasan ini. 
a. Strategi promosi adalah penggabungan antara periklanan, penjualan  
perorangan, promosi penjualan, dan publisitas menjadi suatu program 
terpadu untuk berkomunikasi dengan para pembeli dan orang lain yang 
mempengaruhi keputusan membeli (David W. Cravens, 1996:76) 
b. Minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 
dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat 
mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri 
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atau dorongan dari luar. Minat membaca juga merupakan perasaan 
senang seseorang terhadap bacaan karena adanya pemikiran bahwa 
dengan membaca itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi dirinya (Yunita 
Ratnasari, 2011: 16) 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dari penulis “Strategi 
Promosi Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru” adalah bagaimana strategi 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru dalam mempromosikan perpustakaan 
dan menarik minat baca masyarakat. 
 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi promosi perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca masyarakat adalah suatu kegiatan atau cara untuk 
memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat dengan tujuan untuk 
menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan minat baca masyarakat. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Setiap aktifitas selalu memiliki tujuan, begitu pula dalam mengadakan 
penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran secara empiris 
tentang hal-hal yang hendak diperoleh. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui strategi promosi dalam meningkatkan minat baca di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
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2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
melakukan promosi perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 
1. Secara teoritik 
a. Hasil penelitian ini, sebagai masukan bagi pemerintah pada 
umumnya dan Kepala Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru serta 
pustakawan pada khususnya dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan penyediaan bahan pustaka dan promosi 
perpustakaan. 
b. Sebagai bahan rujukan bagi penulis selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Diharapakan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna untuk 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemustaka dan tenaga 
pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya pemustaka dan 
tenaga pengelola Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru yang 
berkaitan dengan strategi promosi. 
 
F. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka yang penulis ambil yaitu : 
1. Buku dengan judul Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, yang 
ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar(2012). Dalam buku ini menjelaskan 
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tentang pengertian promosi perpustakaan, tujuan promosi, dan faktor-
faktor sasaran (pemustaka) dalam mempromosikan. 
2. Buku dengan judul Promosi Jasa Perpustakaan, yang ditulis oleh 
Mustafa Badollahi (2007). Dalam buku ini membahas tentang promosi 
perpustakaan, pentingnya promosi bagi perpustakaan sebagai usaha 
pustakawan dalam memberikan informasi kepada pemustaka. Baik 
tercetak maupun non cetak. 
3. Artikel Jurnal dengan judul “Promosi Perpustakaan”yang ditulis oleh 
Perpusda Kal-Teng dalam artikel Vol.1, 2011. Artikel Vol.1, h.4-5 
tahun 2011 yang menjelaskan tentang tujuan promosi dan unsur-unsur 
promosi. 
4. Skripsi dengan judul  “Promosi Perpustakaan di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”, yang ditulis oleh 
Suhartina mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2014). 
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang usaha yang dilakukan 
pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan. 
5. Artikel Jurnal dengan judul “Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak 
Usia Dini” yang ditulis oleh Eny Supriati dalam artikel Vol.3, 2011. 
Artikel Vol.3, h.57-68 tahun 2011 yang menjelaskan tentang fungsi 
minat baca, faktor pendukung dalam menumbuhkan minat baca dan 
faktor penghambat dalam menumbuhkan minat baca. 
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6. Artikel Jurnal tentang “Kenapa Minat Baca Masyarakat Indonesia 
Rendah ?” yang ditulis oleh Setiawan Hartadi yang menjelaskan 
tentang peran pemerintah dalam menumbuhkan minat baca dan peran 
lembaga pendidikan dalam menumbuhkan minat baca.  
7. Artikel Jurnal tentang “Minat Membaca Pada Mahasiswa” yang 
ditulis oleh Siswati dalam artikel Vol.8, 2010. Artikel Vol.8, No 2 
tahun 2011 yang menjelaskan tentang manfaat membaca.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Strategi 
1. Pengertian strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos, yaitu merupakan 
gabungan statos atau tentara ego atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar 
atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnnya strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Definisi strategi menurut Chandler dalam buku Freddy (2006:3) adalah 
merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan 
jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 
Strategi merupakan respon secara terus-menerus maupun adaptif terhadap peluang 
dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat 
mempengaruhi organisasi. 
Sedangkan menurut Quin (1999 : 10) mengartikan strategi adalah suatu 
bentuk atau rencana yang mengintegritaskan tujuan-tujuan utama, kebijakan-
kebijakan dan rangkaian tindakan dalam organisasi dalam suatu organisasi 
menjadi suatu kesatuan yang utuh. Strategi jika diformulasikan dengan baik, akan 
membantu penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki 
perpustakaan menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan. Strategi yang 
baik adalah strategi yang disusun berdasarkan kemampuan internal perpustakaan 
kelemahan perpustakaan, antisipasi perubahan dalam lingkungan. 
10 
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Lebih lanjut, Handari (2005:147) mengemukakan bahwa strategi dalam 
sebuah manajemen organisasi dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama 
yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, 
yang terarah pada tujuan organisasi. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka strategi dapat diartikan sebagai suatu 
rencana yang disusun oleh manajemen untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
rencana ini meliputi tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus dilakukan oleh 
sebuah perpustakaan dalam mempertahankan eksistensi. 
 
2. Perumusan strategi 
Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke 
depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan 
tujuan strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk 
mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan costumer value terbaik. 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan perusahaan dalam merumuskan strategi, 
yaitu : 
a. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan 
dimasa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi 
yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut.  
b. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur 
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan 
dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan misinya. 
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c. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success factors) 
dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya. 
d. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif 
strategi dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki dan 
kondisi eksternal yang dihadapi. 
e. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang (Handari, 2005). 
 
3. Tingkat-tingkat strategi 
Ada beberapa tingkatan-tingkatan strategi (Rewoldt H, 1991 : 230) yaitu 
sebagai berikut: 
a. Enterprise strategy 
Strategi ini berkaitan dengan  respon masyarakat. Setiap organisasi 
mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah 
kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak dapat dikontrol. Di 
dalam masyarakat yang tidak terkendali itu, ada pemerintah dan 
berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik 
dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat 
relasi antara organisasi dan masyarakat luar. 
b. Corporate strategy 
Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering 
disebut Grand Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu 
organisasi.  
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c. Business strategy 
Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran 
di tengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi dihati para 
penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. Semua itu 
dimaksudkan untuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan yang 
sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi ke tingkat 
yang lebih baik. 
 
4. Jenis-jenis strategi 
Menurut Rewoldt (1991:230) jenis-jenis strategi adalah sebagai berikut : 
a. Strategi integrasi yaitu integrasi ke depan, integrasi ke belakang, 
integrasi horizontal, dan integrasi vertikal. Integrasi-integrasi ini 
memungkinkan organisasi dapat mengendalikan para distributor, 
pemasok dan pesaing. 
b. Strategi intensif yaitu penetrasi pasar dan pengembangan produk. 
c. Strategi diversifikasi yaitu berkaitan dengan menambah produk atau 
jasa baru. 
d. Strategi defensif yaitu berkaitan dengan melakukan restrukturisasi 
untuk menghemat biaya dan meningkatkan kembali penjualan. 
 
B. Promosi 
1. Pengertian promosi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998 : 702) promosi adalah 
perkenalan. Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah 
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organisasi dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh 
organisasi itu sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan 
balik) dalam bentuk pembelian, pemesanan atau kunjungan (Mathar, 2012:170) 
Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasif pemasaran dengan 
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan forum 
pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan tujuan utama memberi 
informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang disediakan oleh 
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau 
jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh 
setiap organisasi terutama bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan 
jasa. Bagaimanapun bentuk produk dan jasa yang  dihasilkan tidak ada gunanya 
jika tidak diketahui dan dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono, 
2001:175) 
William J. Stanton (1991:410) mendefinisikan promosi sebagai berikut 
“Promotion is the element in an organization’s marketing mix that serves 
to inform, persuade, and remind the market of the organization and/or its 
products”. Promosi adalah bagian dari sebuah bauran pemasaran suatu organisasi 
yang memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan pasar akan organisasi 
dan atau produknya. 
Promosi merupakan elemen penting dari bauran pemasaran. Dalam bauran 
pemasaran terdapat seperangkat alat pemasaran yang dikenal dengan marketing 
mix 4P, yaitu product (produk), price (harga), place (tempat atau saluran 
distribusi), dan promotion (promosi), sedangkan dalam pemasaran jasa memiliki 
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beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), physical evidence 
(fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga dikenal dengan marketing mix 7P. 
Marketing mix adalah strategi mencampur kegiatan-kegiatan marketing, 
agar dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan hasil yang paling 
memuaskan (Buchari Alma, 2014:130). Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong 
(2012:92) marketing mix is good marketing tool is a set of products, pricing, 
promotion, distribution, combined to produce the desired response of the target 
market. Bauran pemasaran adalah perangkat pemasaran yang baik yang meliputi 
produk, penentuan harga, promosi, distribusi, digabungkan untuk menghasilkan 
respon yang diinginkan pasar sasaran. 
Ketujuh unsur bauran pemasaran tersebut saling berhubungan dan 
berpengaruh satu sama lain, sehingga harus diupayakan untuk menghasilkan suatu 
kebijakan pemasaran yang mengarah kepada layanan efektif dan kepuasan 
konsumen. Jadi di dalam bauran pemasaran terdapat variable-variabel yang saling 
mendukung satu dengan yang lainnya, yang kemudian oleh perusahaan 
digabungkan untuk memperoleh tanggapan-tanggapan yang diinginkan di dalam 
pasar sasaran. Kombinasi dari perangkat tersebut perusahaan dapat mempengaruhi 
permintaan akan produknya.  
Adapun ketujuh unsur marketing mix tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
a. Product  
Product (produk), adalah mengelola unsur produk termasuk 
perencanaan dan pengembangan produk atau jasa yang tepat untuk 
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dipasarkan dengan mengubah produk atau jasa yang ada dengan menambah 
dan mengambil tindakan yang lain yang mempengaruhi bermacam-macam 
produk atau jasa.  
b. Price  
Price (harga), adalah suatu sistem manajemen perusahaan yang akan 
menentukan harga dasar yang tepat bagi produk atau jasa dan harus 
menentukan strategi yang menyangkut potongan harga, pembayaran ongkos 
angkut dan berbagi variabel yang bersangkutan. 
c. Place  
Place (tempat atau saluran distribusi), yakni memilih dan mengelola 
saluran perdagangan yang dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa dan 
juga untuk melayani pasar sasaran, serta mengembangkan sistem distribusi 
untuk pengiriman dan perniagaan produk secara fisik.  
d. Promotion 
Promotion (promosi), adalah suatu unsur yang digunakan untuk 
memberitahukan dan membujuk pasar tentang produk atau jasa yang baru 
pada perusahaan melalui iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan, 
maupun publikasi. 
e. Physical Evidence 
Physical evidence (sarana fisik), merupakan hal nyata yang turut 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan 
produk atau jasa yang ditawarkan. Unsur yang termasuk dalam sarana fisik 
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antara lain lingkungan atau bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, logo, 
warna dan barang-barang lainnya.  
f. People  
People (orang), adalah semua pelaku yang memainkan peranan 
penting dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi 
pembeli. Elemen dari orang adalah pegawai perusahaan, konsumen, dan 
konsumen lain. Semua sikap dan tindakan karyawan, cara berpakaian 
karyawan dan penampilan karyawan memiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan penyampaian jasa.  
g. Process 
Process (proses), adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran 
aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa. Elemen proses ini 
memiliki arti sesuatu untuk menyampaikan jasa. Proses dalam jasa 
merupakan faktor utama dalam bauran pemasaran jasa seperti pelanggan 
jasa akan senang merasakan sistem penyerahan jasa sebagai bagian jasa itu 
sendiri.  
Secara singkat promosi berkaitan dengan upaya untuk mengarahkan 
seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu memahaminya, berubah 
sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk 
tersebut. Promosi terutama diarahkan pada calon pembeli yang sudah dikenal atau 
diketahui secara pribadi. 
Di dalam proses pemilihan alat-alat promosi yang digunakan, tergantung 
pada siapa yang akan dijangkau, apa yang akan ditawarkan, apa yang akan 
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dikomunikasikan, dan bagaimana audien menanggapai pesan. Juga tergantung 
pada kekuatan (strenghts) dan kelemahan (weaknesses) internal organisasi 
disamping peluang (opportunities) dan tantangan (threats) eksternal organisasi. 
Sebenarnya secara sadar ataupun tidak pustakawan sudah banyak melakukan 
promosi, akan tetapi kegiatan tersebut tidak/belum terencana sehingga 
tidak/belum mencapai tujuan maupun sasaran perpustakaan. 
Promosi perpustakaan adalah upaya mengenalkan seluruh aktivitas yang 
ada di perpustakaan agar diketahui oleh khalayak umum. Promosi perpustakaan 
pada dasarnya merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan 
konsumen dengan tujuan utama memberikan informasi tentang produk atau jasa 
yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk 
bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
Salah satu faktor penting terhadap keberhasilan pemasaran jasa 
perpustakaan adalah promosi. Sebagai dasar pemikiran untuk melakukan kegiatan 
promosi adalah komunikasi, karena dengan adanya komunikasi diharapkan terjadi 
interaksi antara produsen dengan konsumen. Komunikasi akan berjalan dengan 
baik apabila pesan yang diterima sama dengan pesan yang dikirim. Promosi 
sebagai bentuk usaha komunikasi yang menjembatani kesenjangan antara 
produsen dengan konsumen merupakan jalur utama menuju ke benak konsumen. 
Karena itu, produsen suatu produk atau jasa harus melintasi jalur tersebut untuk 
mengkomunikasikan produk ke pengguna atau calon konsumen 
Dalam hal promosi perpustakaan, Suharto (2001:24) menyatakan bahwa 
promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan untuk 
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memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk menarik 
lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada suatu 
perpustakaan.  Sedangkan menurut Cronin dalam Mustafa (2007:5) promosi 
perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen yang khas 
atau filsafat dari penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan semua 
kegiatan yang dilakukan perpustakaan.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk 
menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang disediakan 
oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan 
memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan. 
 
2. Tujuan promosi 
Di dalam dunia perdagangan, promosi adalah usaha untuk memajukan dan 
meningkatkan popularitas barang yang akan dijual. Menurut Jerome dan Andrew 
kegiatan promosi sedikitnya memiliki 4 macam tujuan, yaitu : 
a. Untuk menarik perhatian 
b. Untuk menciptakan kesan 
c. Untuk membangkitkan minat,dan 
d. Untuk memperoleh tanggapan (Badollahi, 2007:1.22) 
Sementara menurut Fauzah (2006:16) tujuan promosi adalah 
memperkenalkan koleksi serta pelayanan yang diberikan, agar yang memerlukan 
dapat memanfaatkan secara maksimal. Promosi perpustakaan perlu dilakukan 
karena masih banyak masyarakat yang belum mengenal manfaat suatu 
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perpustakaan bagi dirinya. Keberhasilan promosi perpustakaan ditentukan oleh 
banyak faktor, diantaranya oleh kesesuaian antara materi promosi dan cara 
promosi dengan kebutuhan pemakai. 
Sedangkan Weinstock menyatakan bahwa tujuan promosi perpustakaan 
adalah untuk memperkenalkan pusat informasi dan pelayanannya, serta reputasi 
perpustakaan dalam membujuk masyarakat yang berpotensi menjadi 
pemustakanya (Mathar, 2012:193)  
Menurut Edsall dalam Mathar (2012:195) tujuan promosi perpustakaan 
adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan. 
b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan, dan 
c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan 
perpustakaan dan perannya dalam masyarakat 
Sedangkan menurut Qalyubi dalam Wulandari (2013:25) tujuan promosi 
perpustakaan ada lima yaitu : 
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai 
b. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar 
menggunakan koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah 
jumlah orang yang gemar membaca 
c. Memperkenalkan layanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat 
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d. Memberikan kesadaran kepada masyarakat akan adanya pelayanan 
perpustakaan, serta mengembangkan pengertian kepada masyarakat 
agar mendukung kegiatan perpustakaan 
e. Memasarkan slogan “tak kenal maka tak sayang”. 
 
3. Langkah-langkah dalam melakukan promosi perpustakaan 
Untuk mempromosikan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat 
diserap, disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat 
pengguna informasi. Menurut Sulistyo Basuki (1993 : 292), untuk efektifitas 
informasi itu perlu kiat atau cara dalam hal pengenalan atau promosi perpustakaan 
sebagai berikut: 
a. Ceramah perpustakaan 
b. Pameran perpustakaan 
c. Display 
d. Pemutaran film 
e. Papan reklame 
f. Daftar tambahan buku 
g. Iklan 
 
4. Kendala dalam melakukan promosi perpustakaan 
Dalam kegiatan promosi perpustakaan tidak terlepas dari berbagai masalah 
yang menjadi penghambat. Kendala biasanya berasal dari dalam maupun dari luar 
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perpustakaan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan promosi, 
yaitu : 
a. Kendala dari dalam (internal) menurut Qalyubi dalam Wulandari 
(2013:31) 
1) Pengetahuan pustakawan tentang ilmu dan teknik pemasaran masih 
lemah 
2) Pandangan tradisional terhadap perpustakaan yang melihat 
perpustakaan sebagai sebuah gudang buku 
3) Gedung atau fasilitas yang tidak memadai 
4) Dana untuk membeli bahan pustaka dan membuka layanan-layanan 
yang baru kurang memadai, dan 
5) Apresiasi pustakawan terhadap penggunaan perpustakaan lemah. 
b. Kendala dari luar (eksternal) menurut Mustafa (2007:2.24) 
1) Masih kurangnya komitmen dari pimpinan dalam dukungan 
terhadap perpustakaan 
2) Lemahnya manajemen perpustakaan 
3) Faktor sosial, yaitu sudah menjadi budaya pengguna yang jarang ke 
perpustakaan 
4) Staf pengajar di perguruan tinggi atau guru di sekolah kurang 
banyak memberi tugas. 
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5. Faktor keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan 
a. Staf perpustakaan 
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. 
Terutama yang menyangkut tentang kemampuan mengelola perpustakaan, 
baik secara teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan 
perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang 
dijalankan. Dengan demikian pelayanan yang baik merupakan modal 
utama dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana 
dikemukakan oleh Soejono Trimo dalam Sudarsana (2007:3.55). “staf 
perpustakaan yang paling menentukan baik buruknya service 
perpustakaan”. 
b. Koleksi perpustakaan 
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan 
kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat dilayani maka yang perlu 
disediakan adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya 
sebuah perpustakaan. Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam 
memenuhi kebutuhan pemustaka (Sulistyo Basuki, 1993:428). Dengan 
tepatnya koleksi maka perhatianpemustaka akan semakin bertambah 
karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat 
berpengaruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang sedang 
dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya promosi perpustakaan 
yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai 
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maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang kembali 
mengunjungi perpustakaan. 
c. Media-media promosi 
Promosi merupakan salah satu aspek dalam pemasaran, penting 
artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi yang diartikan sebagai 
mediauntuk mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat pemakai secara 
umum. Untuk itu promosi harus dibuat semenarik mungkin dan mudah 
dipahami oleh penggunanya (Nyono, 2004:7) 
Kegiatan promosi itu dapat dilakukan melalui media cetak, 
elektronik dan penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui 
iklan di media massa, brosur, pamflet, pameran dan penjualan secara 
personal. Melalui media elektronik dengan menggunakan media televsi, 
radio, dan internet. Sedangkan melalui penyelenggaraan kegiatan seperti 
seminar, diskusi, ceramah atau konsultasi dan lain-lain. 
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan 
yang matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana 
dan prasarana semenarik mungkin, sehingga dapat memotivasi 
dan menarik perhatian seluruh pemustaka. 
2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah 
menyapa dan menolong pemustaka serta berpenampilan 
menarik. 
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3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang 
disusun secara sistematis dan bebas dari debu (Departemen 
Agama, 2009:151-152) 
 
C. Minat Baca 
1. Pengertian minat baca 
Minat adalah suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998:74) 
Minat baca berarti suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap bahan bacaan. Bahan bacaan atau koleksi perpustakaan yang diminati 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat adalah mengedepankan 
manfaat, nilai, yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh pembaca yang 
bersangkutan. Seseorang yang berminat terhadap sesuatu karena tertarik, dan 
ingin tahu. Keingintahuan pada dasarnya sudah ada pada setiap orang sejak kecil 
dan terus berkembang. Oleh sebab itu orangtua dan lingkungan diharapkan bisa 
membina dan mengarahkan keingintahuan anak-anak  kearah yang positif, seperti 
kreatif, imajinatif, motivatif dan inovatif (Sutarno NS, 2006:107) 
Menurut Wadaniah dalam Wijayanti (2007:6) minat baca merupakan 
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seorang 
yang mempunyai minat baca yang besar ditujukan oleh kesediaan untuk 
mendapatkan bahan bacaan dan kemudian membaca atas keinginannya sendiri. 
Menurut Tafsir Al-Qur’an dalam artikel jurnal Supriati (2011:60), dalam 
Al-Qur’an surah Al-Alaq diterangkan bahwa Allah SWT telah menciptakan 
manusia dari benda yang mulia, kemudian memuliakannya dengan 
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mengajarkannya membaca, menulis dan memberinya pengetahuan. Sungguh ini 
merupakan jawaban yang perlu kita sadari bahwa sesungguhnya manusia sejak 
pertama kali diciptakan sudah dibekali dengan kemampuan membaca dan 
menulis, tinggal bagaimana manusia itu mengasah dan mengembangkan 
kemampuannya tersebut.  
 
2. Tujuan membaca 
Tujuan membaca secara umum yaitu mampu membaca dan memahami 
teks pendek dengan cara lancar atau bersuara beberapa kalimat sederhana 
dan membaca puisi. Adapun tujuan membaca yaitu :  
a. Mampu memahami gagasan yang didengar secara langsung atau tidak 
langsung 
b. Mampu membaca teks bacaan dan menyimpulkan isinya dengan kata-
kata sendiri 
c. Mampu membaca teks bacaan secara cepat dan mampu mencatat 
gagasan-gagasan utama (Depdiknas, 2004:18) 
Jadi tujuan akhir membaca intinya adalah memahami ide, kemampuan 
menangkap makna dalam bacaan secara utuh, baik dalam bentuk teks bebas, 
narasi, prosa ataupun puisi yang disimpulkan dalam suatu karya tulis 
ataupun tidak tertulis. 
 
3. Manfaat membaca 
Membaca adalah salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mencari 
referensi ilmu pengetahuan guna menambah wawasan untuk memenuhi 
27 
 
kebutuhan keilmuan baik dengan teks tercetak maupun dalam bentuk 
elektronik. Tentang manfaat membaca, Mudjito (1994:62) menyebutkan bahwa 
dengan membaca seseorang dapat, antara lain : 
a. Mengisi waktu luang 
b. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi dilingkungannya 
c. Memuaskan pribadi yang bersangkutan 
d. Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari 
e. Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut 
f. Meningkatkan pengembangan diri sendiri 
g. Memuaskan tuntutan intelektual 
h. Memuaskan tuntutan spiritual dan lain-lain. 
 
4. Faktor yang mempengaruhi minat baca 
Menurut Mudjito (1994:87) faktor-faktor internal yang mempengaruhi 
pembinaan minat baca di dalam perpustakaan, antara lain  : 
a. Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan 
b. Kurangnya dana pembinaan minat baca 
c. Terbatasnya bahan pustaka 
d. Kurang bervariasinya jenis layanan perpustakaan 
e. Terbatasnya ruang perpustakaan 
f. Terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan 
g. Kurang sentralnya lokasi perpustakaan 
h. Kurangnya promosi/pemasyarakatan perpustakaan 
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Dan faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar 
perpustakaan, namun mempengaruhi pembinaan  minat baca yang menjadi 
salah satu tugas dan tanggung jawab perpustakaan. Faktor-faktor eksternal 
tersebut antara lain : 
a. Kurangnya partisipasi pihak-pihak yang terkait dengan pembinaan 
minat baca 
b. Kurang terbinanya jaringan kerjasama minat baca antar perpustakaan 
c. Sektor swasta belum banyak menunjang pembinaaan minat baca 
d. Belum semua penerbit berpartisipasi dalam pembinaan minat baca 
e. Belum semua penulis berpartisipasi dalam pembinaaan minat baca 
Adapun faktor pendukung minat baca menurut Sutarno (2006:29) 
menyatakan faktor  yang mampu mendorong bangkitnya minat baca 
masyarakat adalah : 
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan 
dan informasi 
b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai dalam arti tersedianya 
bahan bacaan yang menarik, berkualitas dan beragam 
c. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya 
iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk 
membaca 
d. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual 
e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 
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5. Faktor penghambat minat baca 
Permasalahan tentang minat baca harus bisa dilihat secara menyeluruh. 
Dimana terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya dan faktor-faktor 
tersebut saling berkaitan antara satu sama lainnya. Pendapat tersebut juga 
dikatakan oleh Bunata buku Saleh (2006:45) yaitu sebagai berikut : 
a. Faktor lingkungan keluarga dalam hal ini misalnya kebiasaan 
membaca keluarga di lingkungan rumah 
b. Faktor pendidikan dan kurikulum sekolah dan perguruan tinggi yang 
kurang kondusif 
c. Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung 
peningkatan minat baca masyarakat 
d. Serta faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan 
Lebih lanjut juga dipaparkan Leonhardt dalam Saleh (2006:46) 
mengurai faktor-faktor yang menghambat peningkatan minat baca dalam 
masyarakat dalam dewasa ini adalah: 
a. Langkahnya keberadaan buku-buku yang menarik terbitan dalam 
negeri 
b. Harga buku yang semakin tidak terjangkau oleh kebanyakan anggota 
masyarakat 
c. Kurang tersedianya taman-taman bacaan yang gratis dengan koleksi 
yang lengkap dan menarik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian menurut Kartono (1996:20), adalah ajaran 
mengenai metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana 
telah diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang 
ketat untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. 
Syarat-syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan, kebenaran, dan 
pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang (Nazir, 2005:54). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian dengan cara 
mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Septiawan 
Santana K, 2007 : 11) 
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Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati 
gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti 
terjun langsung ke lapangan. Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau 
diarahkan oleh teori. Peneliti bebas mengamati objek, menjelajahi sehingga dapat 
menemukan wawasan baru sepanjang melakukan penelitian. 
 
B. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. 
Apabila penulis menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan 
(Sugiyono, 2010:129) 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah : 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu kepala 
perpustakaan dan pustakawan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru dengan menggunakan sejumlah pertanyaan sebagai instrumen 
penelitian. 
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Tabel 1 : nama-nama informan 
No Nama Informan Jabatan Kode 
1 Drs. Anshar Tahir, M.Si Kepala Perpustakaan 1 
2 Mustafa Rauf, S.Pd Kasi Layanan Perpustakaan 2 
3 Adnawiah, A.Md Staf 3 
4 Yammarnas, A.Md Staf 4 
 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang merupakan alat bantu bagi peneliti 
dalam pengumpulan data, menurut Arikunto (2006:136) instrumen pengumpulan 
data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) 
pengumpulan data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang 
dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan 
serta dalam pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007 : 9) 
Sedangkan menurut Nasution (2005:55) menjelaskan bahwa tidak ada 
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama 
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dalam penelitian kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian 
dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri 
sebagai alat yang dapat mencapainya. Adapun alat bantu yang digunakan oleh 
penulis antara lain : 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang 
bagaimana strategi promosi perpustakaan untuk meningkatkan minat baca 
masyarakat yaitu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
2. Kamera handphone yakni alat yang penulis pergunakan untuk melakukan 
dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, arsip-
arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan promosi 
dalam penelitian dapat penulis rekam dalam bentuk foto. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Wawancara  
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), menyatakan  bahwa wawancara 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
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melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun  tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan 
tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
2. Observasi (pengamatan) 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses (Sugiyono, 
2010:310). Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Septiawan 
Santana K, 2007:22) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 2006:23) 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung 
penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, 
agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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E. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 09 Agustus 2016 sampai dengan 
tanggal 19 Agustus 2016 yang bertempat di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian ini karena mudah 
dijangkau dalam melakukan penelitian. 
1. Gambaran Umum Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru yang memiliki 2 (dua) 
gedung berlantai 2 (dua) yakni gedung perpustakaan umum dan gedung arsip. 
Dalam hal ini gedung arsip diresmikan pada tanggal 20 Februari 2005 oleh 
Gubernur provinsi Sulawesi Selatan sedangkan gedung Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru diresmikan pada tanggal 10 Agustus 2010 oleh Dr. H. Syahrul 
Yasin Limpo, SH. MH selaku Gubernur provinsi Sulawesi Selatan. 
Tujuan didirikan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru adalah sebagai 
tempat penyimpanan informasi, tempat pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat khususnya Kabupaten Barru. 
Tenaga Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru berjumlah 22 orang PNS 
dan 35 orang Non PNS, jumlah judul buku sebanyak 9.750 judul dan 65.500 
examplar, untuk mendukung kegiatan operasional di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru maka dibentuk perpustakaan desa/kelurahan dan taman baca 
masyarakat yaitu : 
a. Perpustakaan desa/kelurahan : 55 perpustakaan 
b. Taman baca masyarakat  : 105 taman baca 
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Berdasarkan peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2007 tentang Struktur 
Organisasi Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru menjadi salah satu 
satuan Kerja Perangkat Daerah (KPD) dan hal tersebut ditindak lanjuti dengan 
peraturan Daerah Kabupaten Barru No. 06 tahun 2008 tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Barru, dimana hal ini telah ditetapkan 
bahwa Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru mempunyai tugas pokok 
memberikan dukungan kepada Bupati dalam menyusun dan melaksanakan 
kebijakan Daerah di bidang Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, dimana hal ini 
Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru terdiri dari : 
a. Kepala Kantor Perpustakaan 
b. Sub Bagian Tata Usaha 
c. Seksi Pelayanan Perpustakaan 
d. Seksi Pengembangan dan Pengelolaan Pustaka 
e. Kelompok Jabatan Fungsional 
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Gambar 1. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA KANTOR PERPUSTAKAAN 
ARSIP DAN DOKUMENTASI KAB. BARRU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Visi dan Misi Pe 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Visi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru adalah menjadikan kantor 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru sebagai pusat belajar masyarakat dan tata 
kelola Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru yang lebih baik bernafaskan 
keagamaan. 
Misi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru adalah : 
a. Meningkatkan kapasitas kelembagaan kualitas sumber daya aparatur 
b. Meningkatkan kualitas pembinaan dan pengelolaan perpustakaan 
c. Meningkatkan penyelenggaraan kearsipan  
KEPALA 
Drs. ANSHAR TAHIR, M. Si 
SUB BAG. TATA USAHA 
ST. NURMIAH, SH KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 
HALWIANA LAEWE, S. Sos 
SEKSI PENGELOLAAN ARSIP 
Drs. MUHAMMAD DAKHRI 
SEKSI PENGEMBANGAN & 
PENGELOLA PUSTAKA 
Hj. NURMIATI KADIR, S.Sos 
SEKSI PELAYANAN 
PERPUSTAKAAN 
MUSTAFA RAUF, S.Pd 
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d. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan administrasi perkantoran 
 
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru memiliki tujuan : 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan 
b. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan masyarakat Kabupaten Barru 
 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru dipimpin oleh kepala perpustakaan 
yang bertanggungjawab langsung ke Pemerintah Kabupaten Barru. Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru mempunyai empat bagian dengan struktur organisasi 
matriks, yaitu : 
a. Bagian pengembangan koleksi 
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak dan 
tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian monograf 
dan serial (tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab 
dalam menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi dan bibliografi, 
melakukan pemisahan bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka 
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Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. Sub bagian ini juga bertugas 
menghimpun koleksi karya menghimpun jurnal dan majalah populer. 
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab dalam 
kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. 
Selain itu sub bagian ini melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau 
yang sangat dibutuhkan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru dalam 
kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat umum. 
b. Pengolahan bahan pustaka 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub 
bagian organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab dalam 
mengolah bahan pustaka, agar dapat segera disebarluaskan kepada pemustaka. 
Sedangkan sub bagian katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik  
bahan pustaka atau melakukan deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, 
selanjutnya melakukan analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan 
menggunakan daftar tajuk subyek perpustakaan serta penentuan nomor 
klasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan Dewey Decimal Classification 
(DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggungjawab dalam 
memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog dan slip buku, 
memberi sampul bahan pustaka, menempelkan barcode dan melakukan 
inputing data. Selain itu sub bagian ini juga bertanggungjawab dalam 
melakukan digitalisasi koleksi local content untuk perpustakaan digital 
(digital library) 
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c. Bagian Pelayanan Perpustakaan  
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian referensi. 
Sub bagian  sirkulasi bertanggungjawab menyebarluaskan informasi kepada 
pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka (sirkulasi). Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman 
untuk baca di perpustakaan dan peminjaman untuk dibawa pulang. Selain itu 
bagian sirkulasi juga bertanggungjawab dalam melayani keanggotaan 
perpustakaan dan bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan 
pendidikan. 
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi. Sub bagian 
ini juga bertanggungjawab melakukan bimbingan pemustaka dan memberikan 
pelatihan information skill bagi seluruh staf atau masyarakat umum khususnya 
daerah Barru. 
d. Bagian Shelfing 
Bagian ini bertanggungjawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, 
keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pemustaka merasa aman, tenang 
dan tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang diinginkan dan 
menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik. 
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5. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, perpustakaan dikelola 22 orang PNS dan 
35 Non PNS dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 2 : Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
No NAMA JABATAN PENDIDIKAN 
1 Drs. Anshar Tahir, M. Si Kepala Perpustakaan S2 Sosial 
2 Drs. Muhammad Dakhri Kasi Pengolahan 
Perpustakaan 
S1 Administrasi 
3 Hj. Andi Sitti Aisyah Staf SMA 
4 Irham, S.SE Staf S1 Ekonomi 
5 Halwiana Laewe, S.Sos Staf S1 Administrasi 
6 Hj. Minarni, S.AP Staf S1 Administrasi 
7 Darhan, S.Sos Staf S1 Administrasi 
8 Pertiwi Hardiknas Putri, SE Staf S1 Ekonomi 
9 Adnawiah, A.Md Staf D3 Perpustakaan 
10 Suriani, A.Md. Kom Staf D3 Komputer 
11 Hj. Inaimong, SE Staf S1 Ekonomi 
12 Mustafa Rauf, S.Pd Kasi Layanan 
Perpustakaan 
S1 Pendidikan 
Pelatihan 
13 Rosdiana, S.Sos Staf S1 Akuntansi 
14 Syahriah Staf SMU 
15 Roslina Staf SMK 
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16 Fitriah Staf Perdagangan 
17 Yammarnas, A.Md Staf D3 Perpustakaan 
18 Fitriana Taufik Staf SMA 
19 Suharpan. K Staf SMA 
20 Carles Staf SMA 
21 Ummul Kalsum Staf S1 Administrasi 
22 Asriani, S.Sos Staf S1 Administrasi 
Sumber : Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 2014 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini akan disajikan hasil dari penelitian dan pembahasan sesuai 
dengan tujuan penelitian, baik melalui wawancara, obeservasi dan dokumentasi. 
Data yang penulis peroleh dari kepala perpustakaan, kasi layanan perpustakaan 
dan pustakawan tentang strategi promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat 
baca masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 4 informan. 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai strategi promosi perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
dapat dikelompokkan berdasarkan hasil sebagai berikut : 
A. Hasil Penelitian : Strategi Promosi Perpustakaan dalam Meningkatkan 
Minat Baca Masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
1. Strategi promosi dalam meningkatkan minat baca masyarakat yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
a. Pameran buku 
b. Sosialisasi perpustakaan 
c. Perpustakaan keliling 
d. Pemasangan baliho 
e. Pembagian buku gratis 
f. Lomba bercerita antar sekolah (story telling) 
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g. Lomba perpustakaan antar sekolah 
h. Pembentukan taman baca 
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan promosi 
perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru  
a. Minimnya dana untuk melakukan promosi 
b. Pustakawan masih terbatas 
c. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perpustakaan 
 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Strategi promosi dalam meningkatkan minat baca masyarakat yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, yaitu : 
a. Pameran buku 
Pameran merupakan ajang promosi dan publikasi sehingga sangat 
diperlukan bagi perkembangan perpustakaan secara keseluruhan. Pada 
intinya bertujuan untuk mensosialisasikan perpustakaan agar masyarakat 
pemakai mengetahui berbagai bentuk produk perpustakaan seperti koleksi 
dan sistem peminjamannya. Pameran akan menciptakan hubungan yang 
setara agar sosialisasi perpustakaan akan berlanjut kepada penumbuhan 
dan meningkatkan tradisi cinta kepada ilmu pengetahuan dan cinta 
perpustakaan. Menggerakkan kebiasaan membaca akan menjadi fokus 
mengapa pameran buku dan multi media itu menjadi keharusan, serta 
dengan mengenalkan dan lebih mendekatkan pemustaka dengan buku 
maka cinta buku dan gemar membaca akan tumbuh. 
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Pameran buku menurut penulis merupakan suatu kegiatan yang 
efektif yang dilakukan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru untuk 
memperkenalkan kepada pemustaka koleksi terbaru yang ada di 
perpustakaan. Pameran buku ini merupakan program tahunan yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, sebagaimana 
menurut informan 2 yaitu : 
“Kegiatan pameran ini sudah menjadi program tahunan yang 
selalu diadakan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, 
tujuannya agar pemustaka dapat mengetahui seberapa banyak 
koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan serta koleksi 
apa saja yang ada di perpustakaan, sehingga dapat menarik 
minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan guna 
mencari informasi yang mereka butuhkan. Dan pada kesempatan 
ini perpustakaan ikut serta dalam Festival to Berru yang 
diadakan di alun-alun Colliq Pujie Kota Barru mulai tanggal 6 
Agustus 2016 sampai dengan 14 Agustus 2016”. (Informan 2, 
18 Agustus 2016) 
 
b. Sosialisasi perpustakaan 
Tidak semua masyarakat tahu akan peran perpustakaan untuk itu 
sosialisasi perlu dilakukan sehingga masyarakat akan tahu sebenarnya 
peran perpustakaan itu seperti apa. Untuk sosialisasi dikalangan pelajar 
dapat dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan sekolah untuk 
sosialisasi perpustakaan. Sosialisasi juga dapat dilaksanakan ketika masa-
masa orientasi siswa. 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan 1 tentang langkah 
yang dilakukan dalam mempromosikan Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru, beliau mengatakan bahwa : 
“Langkah yang dilakukan adalah perpustakaan mengadakan 
koleksi buku terbaru lewat dana APBD kemudian mengundang 
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siswa, mahasiswa, guru dan masyarakat umum untuk 
menghadiri sosialisasi perpustakaan yang bertujuan untuk 
memberitahukan bahwa di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru memiliki koleksi-koleksi buku terbaru sehingga 
pemustaka datang berkunjung ke perpustakaan dan 
memanfaatkan koleksi yang ada” (Informan 1, 10 Agustus 2016) 
 
c. Perpustakaan keliling 
Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak dengan 
membawa bahan pustaka seperti buku, majalah, koran dan bahan pustaka 
lainnya untuk melayani masyarakat dari satu tempat ke tempat lain yang 
belum terjangkau oleh perpustakaan umum kotamadya yang menetap. Salah 
satu faktor kurangnya masyarakat untuk datang ke perpustakaan adalah 
karena jauhnya tempat tinggal masyarakat dengan lokasi perpustakaan 
terutama untuk masyarakat pedesaan dimana di pedesaan jarang bahkan 
tidak ada perpustakaan. Dengan adanya perpustakan keliling masyarakat di 
daerah dapat menikmati layanan informasi untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka. 
Dari wawancara yang dilakukan oleh informan 1 tentang langkah 
yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan menggunakan 
perpustakaan keliling, yaitu : 
“Langkah yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan 
selain dengan sosialisasi perpustakaan, Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru juga melakukan roadshow ke tujuh kecamatan 
yang ada di Kabupaten Barru dengan menggunakan 
perpustakaan keliling untuk membawa koleksi yang akan 
diperkenalkan oleh masyarakat. Tetapi tidak semua desa yang 
ada di tujuh kecamatan tersebut dikunjungi, hanya desa-desa 
terpencil yang sulit menjangkau perpustakaan yang dikunjungi. 
Dan kegiatan roadshow tersebut disesuaikan dengan jadwal 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan setiap tahunnya” 
(Informan 1, 10 Agustus 2016) 
47 
 
 
Selain itu perpustakaan keliling yang diadakan oleh Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru bertujuan untuk meningkatkan gemar membaca 
dikalangan pelajar dan masyarakat umum serta sebagai objek sosialisasi 
koleksi buku baru yang dimiliki Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. 
Perpustakaan keliling ini beroperasi menuju sekolah-sekolah menawarkan 
koleksi yang dibawa  untuk dibaca oleh pemustaka. 
Promosi yang dilakukan oleh pustakawan akan efektif jika media 
yang digunakan dapat membantu pustakawan dalam proses promosi 
perpustakaan. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan kepada informan 
1 bahwa media yang digunakan dalam promosi di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru yaitu sebagai berikut : 
“Dalam melakukan promosi, perpustakaan menggunakan media 
seperti perpustakaan keliling. Di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru memiliki 1 unit mobil dan 2 unit motor perpustakaan keliling 
di mana perpustakaan keliling tersebut dioperasikan 2 kali dalam 
seminggu untuk mensuplay dan membagikan buku ke 
perpustakaan SD, SMP dan SMA. Dan media lainnya yang 
digunakan adalah media cetak, Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru bekerjasama dengan majalah Pijar dan majalah Pilar untuk 
mempromosikan perpustakaan dan memuat kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan sehingga masyarakat mengetahui dan berkeinginan 
untuk mengunjungi perpustakaan” (Informan 1, 10 Agustus 2016) 
 
Perpustakaan keliling memperkenalkan koleksi baru yang dimiliki 
agar pelajar penasaran dengan buku baru sehingga membuat pelajar atau 
pemustaka antusias membaca dengan rasa penasaran dengan isi buku. 
Perpustakaan keliling secara tidak langsung diharapkan mampu 
menumbuhkan budaya membaca dikalangan masyarakat. 
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d. Pemasangan baliho 
Pemasangan baliho dilakukan dengan tujuan untuk memberitahukan 
kepada masyarakat tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 
perpustakaan, agar masyarakat datang untuk ikut berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan yang ada. Sebagaimana yang dikatakan oleh informan 3 : 
“Pemasangan baliho yaitu mengajak masyarakat agar ikut 
berpartisipasi dengan datang dan mengikuti kegiatan lomba 
yang akan dilaksanakan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Barru. Baliho dipasang ditempat yang strategis agar masyarakat 
dengan mudah dapat melihat dan membaca baliho tersebut. 
Kegiatan dari pemasangan baliho dan beberapa kegiatan lomba 
yang diadakan diharapakan mampu merubah pola pikir 
masyarakat yang beranggapan bahwa perpustakaan hanyalah 
gudang buku yang penuh dengan debu yang membosankan” 
(Informan 3, 10 Agustus 2016) 
 
e. Pembagian buku gratis 
Pembagian buku gratis biasa dilakukan oleh perpustakaan dalam 
rangka hari jadi perpustakaan atau hari buku nasional. Kegiatan seperti 
dilakukan agar masyarakat giat dalam membaca. 
Salah satu kegiatan yang pernah dilakukan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru adalah pembagian buku gratis kepada siswa SD, SMP, 
SMA dan masyarakat umum. Seperti yang dikatakan oleh informan 4: 
“Pembagian buku gratis pernah dilakukan oleh perpustakaan 
daerah kabupaten Barru dan kegiatan ini diadakan dilapangan 
mini Kabupaten Barru dimana pustakawan membagikan 
sebanyak 1000 eksemplar buku kepada masyarakat yang hadir 
pada acara tersebut. Buku-buku yang dibagikan merupakan 
bantuan langsung dari pemerintah yang memang khusus untuk 
dibagikan kepada masyarakat. Tetapi kegiatan ini tidak lagi 
diadakan dan terakhir diadakan pada tahun 2008”. (Informan 4, 
18 Agustus 2016)  
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f. Lomba bercerita antar sekolah (story telling) 
Story telling (bercerita) adalah kemampuan menceritakan kembali 
sebuah kejadian, film, buku, atau pengalaman yang pernah dialami dan 
dikemas dalam cerita yang menarik. Bercerita merupakan keahlian yang 
dipelajari. Bercerita dapat dikembangkan melalui latihan yang sungguh-
sungguh. Melalui lomba seperti ini anak-anak yang ikut lomba akan terbiasa 
berbicara di depan orang banyak dan keinginan mereka untuk membaca 
semakin tinggi.  
Peneliti melihat bahwa kegiatan lomba bercerita antar sekolah ini 
memiliki banyak manfaat seperti mengajarkan kepada anak untuk berani 
berbicara di depan khalayak banyak dan menjadi ajang untuk meningkatkan 
minat baca anak-anak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 2 
“Bahwa di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru tiap tahunnya 
mengadakan lomba bercerita antar sekolah (story telling) 
dimulai pada tahun 2013, lomba ini diikuti oleh beberapa 
sekolah dasar (SD) yang ada di Kabupaten Barru. Setiap sekolah 
diwakili oleh satu peserta kemudian diseleksi untuk mewakili 
Kabupaten Barru mengikuti lomba bercerita ketingkat Provinsi. 
Kegiatan ini terselenggara atas kerjasama antara Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru dengan Perpustakaan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Acara lomba diadakan di Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru. Lomba bercerita ini diikuti dari siswa 
dan siswi SD se-kota Barru. Kegiatan ini dilakukan dengan 
tujuan untuk meningkatkan minat baca sejak dini dan melatih 
mental anak-anak untuk mampu bercerita di depan orang 
banyak”. (Informan 2, 18 Agustus 2016) 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan 3  
“Kegiatan ini merupakan salah satu strategi promosi yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru untuk 
meningkatkan minat kunjung dan minat baca masyarakat. 
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Lomba ini juga bukan hanya menghadirkan siswa saja tetapi 
para orangtua siswa dan masyarakat sekitar juga datang ke 
perpustakaan” (Informan 3, 10 Agustus 2016) 
 
Dengan adanya kegiatan ini penulis melihat bahwa minat masyarakat 
untuk membaca akan bertambah dengan lomba ini masyarakat akan 
mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan bahan koleksi yang ada. 
Adapun juara lomba bercerita antar sekolah (story telling), yaitu : 
1. SDN No. 3 Mallawa Kec. Mallusetasi dengan nilai 362 poin 
2. SDI Ajjakkang Barat Kec. Soppeng Riaja dengan nilai 360 poin 
3. SDN Komp. Ralla Kec. Tanete Riaja dengan nilai 343 poin 
Berdasarkan hasil wawancara di atas kegiatan lomba bercerita (story 
telling) yang diadakan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
bertujuan untuk meningkatkan minat baca anak sejak dini serta melatih 
mental anak-anak agar mampu bercerita di depan orang banyak.  
g. Lomba perpustakaan antar sekolah 
Lomba perpustakaan antar sekolah dilakukan dengan tujuan agar 
perpustakaan yang ada di sekolah dapat diperhatikan oleh siswa dan guru 
tidak hanya menjadi tempat penyimpanan buku. Dengan kegiatan seperti ini 
perpustakaan juga akan semakin dikenal oleh masyarakat yang ada disekitar 
sekolah yang ikut serta dalam perlombaan. 
Salah satu kegiatan promosi yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru adalah lomba perpustakaan antar sekolah yang 
diadakan setiap tahunnya, menurut informan 2 : 
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“Perlombaan ini diikuti oleh SD, SMP, dan SMA dari beberapa 
kecamatan yang ada di Kabupaten Barru.. Dengan adanya lomba 
seperti ini Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru akan lebih 
dikenal oleh masyarakat luas khususnya masyarakat Kabupaten 
Barru”. (Informan 2, 10 Agustus 2016) 
 
Kegiatan ini sangat bagus dan kreatif  menarik minat siswa dan guru 
untuk ikut berpartisipasi dalam lomba perpustakaan ini. Dengan adanya 
lomba seperti ini maka keberadaan Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
akan semakin dikenal lagi oleh masyarakat luas khususnya masyarakat 
Kabupaten Barru.  
Tabel 3 : Daftar pemenang lomba perpustakaan tingkat SD se-Kabupaten 
Barru tahun 2016 
No NAMA SEKOLAH PERINGKAT NILAI 
1 
SDI BOJO UTARA KEC. 
MALLUSETASI 
JUARA I 235 
2 
SDI GEMPUNGNGE KEC. 
BARRU 
JUARA II 206 
3 
SDI MARUALA KEC. TANETE 
RIAJA 
JUARA III 205 
4 
SDI LEMBAE KEC. BARRU 
 
JUARA HARAPAN I 202 
5 
SDI MATAJANG KEC. 
TANETE RILAU 
JUARA HARAPAN II 199 
6 
SDI CEPPAGA KEC. SOPPENG 
RIAJA 
JUARA HARAPAN III 182 
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Tabel 4 : Daftar pemenang lomba perpustakaan tingkat SMP se-Kabupaten 
Barru tahun 2016 
No NAMA SEKOLAH PERINGKAT NILAI 
1 
SMP NEG. 1 TANETE RILAU 
KEC. TANETE RILAU 
JUARA I 208 
2 
SMP NEG. 3 BARRU  KEC. 
BARRU 
JUARA II 194 
3 
SMP NEG. 1 TANETE RIAJA 
KEC. TANETE RIAJA 
JUARA III 185 
4 
SMP NEG. 2 BARRU KEC. 
BARRU 
JUARA HARAPAN I 178 
5 
SMP NEG. 4 MALLUSETASI 
KEC. MALLUSETASI 
JUARA HARAPAN II 162 
6 
SMP NEG. 1 PUJANANTING 
KEC. PUJANANTING 
JUARA HARAPAN III 155 
 
Tabel 5 : Daftar pemenang lomba perpustakaan tingkat SMA/SMK se-Kabupaten 
Barru tahun 2016 
No NAMA SEKOLAH PERINGKAT NILAI 
1 SMA NEG. 1 TANETE RILAU  JUARA I 204 
2 SMA NEG. 1 SOPPENG RIAJA JUARA II 187 
3 SMK NEG. 5 BARRU JUARA III 175 
4 SMA NEG. 1 MALLUSETASI JUARA HARAPAN I 159 
5 SMA NEG. 2 BARRU JUARA HARAPAN II 155 
 
h. Pembentukan taman baca 
Untuk lebih meningkatkan minat baca masyarakat terutama kepada 
masyarakat yang belum mengetahui apa fungsi perpustakaan maka 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru membentuk taman baca masyarakat 
yang tersebar di Kabupaten Barru. Pembentukan taman baca ini juga 
bertujuan agar masyarakat yang sulit menjangkau perpustakaan daerah bisa 
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berkunjung ke tamana baca. Dan koleksi taman baca disesuaikan dengan 
keadaan masyarakat yang ada disekitarnya. 
Untuk mendukung kegiatan operasional,Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru telah membentuk taman baca masyarakat yang tersebar 
diseluruh Kabupaten Barru di mana koleksi buku taman baca tersebut 
disuplay oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru sedangkan pustakawan 
yang mengelola taman baca tersebut diangkat dan digaji oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Barru dari dana APBD, menurut Informan 4 : 
“Pustakawan taman baca mendapat tunjangan sebesar Rp. 
150.000/bulan. Taman baca ini ditempatkan di rumah 
pustakawan itu sendiri. Taman baca sendiri mempunyai 
kekurangan yaitu jumlah koleksi buku yang dimiliki saat ini 
masih kurang padahal pengunjungnya banyak mulai dari anak 
sekolah, remaja, dan orang tua. Perpustakaan juga 
memanfaatkan taman baca ini sebagai sarana melakukan 
promosi perpustakaan dengan cara kontak perorangan yaitu 
mengajak pustakawan pengelola taman baca untuk 
menyampaikan kepada masyarakat tentang keberadaan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. (Informan 4, 10 Agustus 
2016) 
 
 
Dengan adanya kegiatan promosi yang dilakukan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru masyarakat sangat antusias untuk berkunjung ke 
perpustakaan dan tingkat pemustaka yang ada tiap harinya semakin 
bertambah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Informan 3 bahwa : 
“Setelah dilakukannya kegiatan promosi banyak pemustaka 
yang datang ke perpustakaan baik itu dari siswa SD, SMP, 
SMA, PNS dan mahasiswa”(Informan 3, 10 Agustus 2016) 
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Setiap kegiatan memiliki manfaat bagi yang melakukannya begitupun 
dengan kegiatan promosi yang dilakukan oleh Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru.  
Menurut Informan 3 “kegiatan-kegiatan promosi yang dilakukan 
sangat bermanfaat bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
karena dengan kegiatan tersebut tingkat pemustaka yang 
berkunjung tiap harinya semakin bertambah dan keberadaan 
perpustakaan tidak lagi hanya menjadi tempat penyimpanan 
buku-buku”. 
 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan promosi perpustakaan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama 
yang menyangkut tentang kemampuan mengelola perpustakaan, baik secara 
teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan disimpulkan bahwa kendala 
yang dirasakan untuk mengoptimalkan promosi perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
yaitu sebagai bertikut : 
a. Minimnya dana untuk melakukan promosi 
Hasil wawancara penulis dengan Informan 1 mengatakan : 
“Minimnya dana yang diperoleh Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru yang mengakibatkan kurang maksimalnya 
kegiatan promosi. Berjalannya kegiatan promosi Perpustakaan 
55 
 
Daerah Kabupaten Barru tergantung dari dana yang diberikan” 
(Informan 1, 10 Agustus 2016) 
 
Dana yang minim memang menjadi kendala utama dalam 
melaksanakan kegiatan promosi, kendala minimnya dana dalam 
melakukan kegiatan promosi juga dialami oleh Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru sehingga menyebabkan kurang maksimal kegiatan 
promosi yang akan dilaksankan. 
Penulis melihat bahwa perhatian pemerintah setempat terhadap 
perkembangan perpustakaan masih minim sehingga perpustakaan tidak 
bisa mengoptimalkan kegiatan promosinya. Kegiatan promosi ini sangat 
penting karena dapat meningkatkan jumlah pengunjung di Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru, karena jumlah pengunjung ini dapat menjadi 
salah satu tolak ukur sukses tidaknya kegiatan promosi Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru. 
b. Pustakawan masih terbatas sehingga kesulitan melakukan kegiatan 
promosi 
Dari hasil wawancara dengan Informan 1 menjelaskan bahwa : 
 “Di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru belum memiliki 
tenaga fungsional pustakawan hanya 2 oranng yang latar 
belakang pendidikannya ilmu perpustakaan masing-masing 
bertanggungjawab sebagai kordinator bagian sirkulasi dan 
kordinator bagian pengolahan sehingga kesulitan untuk 
melakukan kegiatan promosi” (Informan 1, 10 Agustus 2016) 
 
Hal di atas juga diakui oleh informan 3 bahwa :  
 “Sumber daya manusia masih kurang dalam melakukan 
kegiatan promosi. Tidak adanya pembagian tugas kepada 
pustakawan yang khusus mengerjakan kegiatan promosi 
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perpustakaan sehingga kegiatan promosi perpustakaan tidak 
terencana dengan baik seharusnya ada pustakawan yang 
tugasnya khusus untuk melakukan kegiatan promosi 
perpustakaan” (Informan 3, 18 Agustus 2016) 
 
Padahal jika dihitung pegawai perpustakaan di Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Barru jumlahnya cukup banyak. Informan 4 
mengungkapkan bahwa : 
”Fasilitas yang kurang memadai juga menjadi kendala dalam 
melakukan promosi sehingga pustakawan merasa kesulitan 
untuk melakukan kegiatan promosi salah satunya yaitu tidak 
adanya jaringan untuk akses internet.Dengan adanya jaringan 
internet tentu bisa menjadi magnet yang menarik pemustaka 
untuk datang ke perpustakaan, serta perpustakaan bisa membuat 
facebook dan grup bahkann website dimana semua orang bisa 
melihatnya di dunia maya sampai belahan dunia manapun”(18 
Agustus 2016) 
 
c. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perpustakaan 
Demikian hasil wawancara penulis dengan Informan 3 
mengatakan: 
“Bahwa masyarakat Kabupaten Barru belum tahu dan mengerti 
tantang apa itu perpustakaan, apa manfaat yang diperoleh dan 
didapatkan dari perpustakaan serta manfaat yang didapat dari 
banyak membaca buku sehingga masyarakat enggan untuk 
keperpustakaan”(18 Agustus 2016) 
 
Dari sini penulis menyimpulkan bahwa perlu dilakukan kegiatan 
promosi yang optimal dimana pustakawan harus lebih banyak melakukan 
sosialisasi langsung ke masyarakat umum tentang perpustakaan untuk 
mengingatkan akan pentingnya membaca sehingga masyarakat mau 
berkunjung ke Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru 
Faktor ekonomi bisa menjadi salah satu penyebab kurangnya 
masyarakat berkunjung ke Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru karena 
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masyarakat setiap harinya sibuk bekerja memenuhi kebutuhan sehari-hari 
bagi keluarganya sehingga masyarakat tidak bisa meluangkan waktu 
untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Bagi masyarakat yang sadar akan pentingnya membaca sesulit 
apapun ekonomi yang dihadapai masyarakat akan tetap meluangkan 
waktu walau sebentar untuk berkunjung ke perpustakaan. Promosi sangat 
berperan penting dalam meningkatkan jumlah pengunjung di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru hal ini juga harus dibarengi 
dengan tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca di 
perpustakaan. Membaca akan meningkatkan pengetahuan pada 
masyarakat dan menambah wawasan yang akan membuat masyarakat 
akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan pada masalah yang 
dihadapi maupun dalam menjalankan usaha bisnis yang sedang 
dilakoninya sehingga akan berpengaruh pada taraf kehidupan pada 
masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi promosi perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca masyarakat di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi promosi dalam meningkatkan minat baca masyarakat yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru adalah melakukan 
pameran perpustakaan, sosialisasi perpustakaan, perpustakaan keliling, 
pemasangan baliho, pembagian buku gratis, lomba bercerita antar sekolah, 
lomba perpustakaan antar sekolah dan pembentukkan taman baca disetiap 
desa yang ada di Kabupaten Barru. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan promosi perpustakaan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru yaitu, minimnya dana untuk 
melakukan promosi perpustakaan, pustakawan masih terbatas dan 
kurangnya kesadaran masyarakat (pemustaka) akan pentingnya suatu 
perpustakaan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan disini 
adalah, sebagai berikut : 
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1. Mengingat kegiatan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat 
baca masyarakat dilakukan belum optimal dikarenakan kurangnya 
dana sebaiknya kepala perpustakaan selaku penanggung jawab harus 
berusaha memperjuangkan anggaran perpustakaan kepada pemerintah 
daerah sehingga promosi dapat berjalan lancar 
2. Kepala perpustakaan perlu membentuk pembagian tugas kepada 
pustakawan khusus untuk bagian promosi perpustakaan 
3. Pustakawan perlu membuat grup facebook Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Barru sebagai sarana promosi. 
4. Perpustakaan diharapkan menyediakan wifi gratis yang bertujuan 
untuk menarik lebih banyak pemustaka 
5. Untuk meningkatkan strategi promosi perpustakaan perlu 
menggunakan media elektronik seperti TV, radio dan internet. 
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